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ABSTRAK 

 

Nilawati, NIM 24010042 “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfizh 

Dalam Peningkatan Hafalan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota 

Padang” (Tesis 2026) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Rendahnya partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh, di mana hanya sekitar 8% dari total peserta didik yang 

mengikuti program tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan 

kegiatan ekstrakurikuler tahfizh dalam peningkatan kualitas peserta didik, untuk 

mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfizh dalam peningkatan kualitas 

peserta didik dan untuk mengetahui evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tahfizh dalam 

peningkatan kualitas peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan sumber 

data primer dan sekunder. Adapun untuk Teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah Perencanaan serta penyusunan kegiatan ekstrakurikuler 

tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan peserta didik dilakukan melalui pembentukan 

tim keagamaan dan penyusunan struktur organisasi yang bertugas merancang program 

kegiatan ekstrakurikuler yang kreatif serta inovatif dan melaksanakan kegiatan dengan 

memadukan antra konsep pendidikan Islam dan umum, pembentukan program kegiatan 

semester, dan pembentukan program yang diutamakan. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan Peserta Didik yaitu proses kegiatan 

ekstrakurikuler tahfizd di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang yaitu: Tahfizh. 

Dalam proses pelaksanaannya ada 3 tahapan antara lain: perekrutan atau penyeleksian peserta 

didik, pembinaan dan penampilan peserta ekstrakurkuler tahfizh. Evaluari Kegiatan 

Ekstrakurikuler tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan Peserta Didik yaitu dari 

kegiatan ekstrakurikuler membuka jalan pencapaian prestasi dari masing-masing jenis 

kegiatan    ekstrakurikuler tahfizh. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Ekstrakurikuler, Tahfizh 
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ABSTRACT 

 

Nilawati, Student ID 24010042, “The Implementation of Tahfizh Extracurricular 

Activities in Improving Students’ Qur’an Memorization at Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Padang City” (Thesis, 2026), Department of Islamic Education, Postgraduate Program, 

Muhammadiyah University of West Sumatra. 

This research is motivated by the low participation of students in the Tahfizh 

extracurricular program, where only approximately 8% of the total students take part in the 

program. The objectives of this study are: (1) to examine the planning of the Tahfizh 

extracurricular activities in improving the quality of students, (2) to analyze the 

implementation of the Tahfizh extracurricular activities in enhancing students’ quality, and 

(3) to evaluate the Tahfizh extracurricular activities in improving the quality of students. 

This study uses a qualitative research method. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. The data sources consist of primary and 

secondary data. The data analysis techniques involve data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the planning and preparation of Tahfizh 

extracurricular activities to improve the quality of students’ memorization are carried out 

through the formation of a religious team and the preparation of an organizational structure 

responsible for designing creative and innovative extracurricular programs. The 

implementation of the activities integrates Islamic education concepts with general education, 

includes the preparation of semester programs, and prioritizes key activity programs. The 

implementation of Tahfizh extracurricular activities at Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Padang consists of three stages: student recruitment or selection, coaching or guidance, and 

performance or demonstration by Tahfizh extracurricular participants. The evaluation of 

Tahfizh extracurricular activities in improving the quality of students’ memorization shows 

that these activities open opportunities for achieving achievements in each type of Tahfizh 

extracurricular activity. 

 

Keywords: Implementation, Extracurricular Activities, Tahfizh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dengan Guru pembina ekstakurikuler  

Tentang 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz dalam Peningkatkan Kualitas 

Hafalan Peserta didik di Madrsah Tsanawiyah Negeri “ 

A. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfizh dalam Peningkatkan Kualitas 

Hafalan Peserta didik. 

1. Apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam menyusun perencanaan kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

2. Apa landasan Bapak/Ibu dalam perencanaan kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

3. Apa saja faktor yang mendukung kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

4. Apa saja bahan agar Bapak/Ibu gunakan sebagai sumber dalam menyusun kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

5. Bagaimana tanggapan Kepala sekolah atas kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik yang Bapak/Ibu lakukan? 

6. Bagaimana juga tanggapan para majelis guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota 

Padang? 

7. Siapa saja oknum yang membantu Bapak/Ibu dalam menyusun perencanaan kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

8. Kapan  Bapak/Ibu memulai penyusunan perencanaan ektarakurikuler ini? 

9. Apa saja kendala-kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam perencanaan  ekrakurikuler  

di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

menyusun perencanaan ekstarakurikuler Tahfidz? 

11. Bagaimana harapan Bapak/Ibu setelah tersusunnya perencanaan kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di 

Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Peserta didik. 
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1. Bagaimana proses yang Bapak/Ibu berikan dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di 

Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

2. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu terapkan dalam proses pelaksanaan 

kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik 

di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

3. Apa saja materi yang Bapak/Ibu berikan dalam pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler 

Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah 

Negeri 6 Kota Padang? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan materi-materi yang akan diberikan pada 

peserta didik dalam proses kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

5. Apa saja metode yang Bapak/Ibu lakukan dalam pemberian materi pelaksanaan 

kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik 

di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan strategi pendekatan kegiatan ekstarakurikuler 

Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah 

Negeri 6 Kota Padang? 

7. Bagaimana Bapak/ibu dalam menggunakan media kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz 

untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 

Kota Padang? 

8. Apa saja pendekatan yang Bapak/Ibu pahami dalam kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz 

untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

9. Apa saja kendala-kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di 

Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi kendala-kendala pelaksanaan proses kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di 

Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

11. Bagaimana harapan Bapak/Ibu setelah pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz 

untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 

Kota Padang? 

12. Berapa kali bapak ibu menggunakan IT dalam kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz 

untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 
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C. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam Tahfidz untuk 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik. 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menilai perkembangan peserta didik setelah selesai mengikuti  

kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik 

di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

2. Seperti apa evaluasi yang Bapak/Ibu lakukan setelah menilai  perkembangan peserta 

didik selesai mengikuti kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

3. Kegiatan pendukung apa saja yang telah Bapak/Ibu lakukan setelah pelaksanaan 

kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik 

di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

4. Seperti apa remedial dan pengayaan yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa yang 

belum mendapatkan nilai sesuai dengan ketentuan ? 

5. Bagaimana tindak lanjut yang Bapak/Ibu lakukan setelah itu? 
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FORMAT WAWANCARA 

Dengan Kepala dan waka kesiswaan Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang 

Tentang 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang 

1. Apa peranan Bapak/Ibu dalam membantu terlaksananya kegiatan ekstarakurikuler 

Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah tsanawiyah 

Negeri 6 Kota Padang? 

2. Apa bentuk kerja sama Bapak/Ibu dengan guru dalam melaksanakan program 

ekrakurikuler di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

3. Sejauh ini, apa pandangan Bapak/Ibu mengenai program yang disusun oleh para guru 

terkait dengan ekrakurikurikuler di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

4. Sejauh yang telah dilakukan saat ini, apa pendapat Bapak/Ibu berkenaan dengan 

pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Peserta didik di Madrasah tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu hasil pelaksanaan ekrakurikuler yang telah dilakukan 

para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

6. Menurut Bapak/Ibu seperti apa perkembangan peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik? 

7. Seperti apa evaluasi yang akan Bapak/Ibu diskusikan dengan guru terkait dengan 

pelaksanaan ekrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

8. Apa tindak lanjut yang Bapak/Ibu berikan dalam mendukung program ekrakurikuler di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

9. Seperti apa kendala-kendala yang Bapak/Ibu lihat di lapangan ketika dilaksanakannya 

kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

10. Bagaimana bapak/ibu melihat strategi guru dalam menghadapi kendala-kendala pada 

pelaksanaan kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan 

Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

11. Apa harapan Bapak/Ibu setelah dilangsungkannya  kegiatan ekstarakurikuler Tahfidz 

untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kota Padang? 
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FORMAT WAWANCARA 

Dengan Peserta didik di  

Tentang 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz untuk Meningkatkan Kualitas 

Hafalan Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang 

1. Apa kegiatan yang diberikan oleh guru dalam melaksanakan ekstrakurikuler di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang? 

2. Apa materi yang diberikan oleh guru selama melaksanakan kegiatan ektrakurikuler? 

3. Metode apa yang diterapkan oleh guru pembina dalam pelaksanaan ektrakurikuler? 

4. Bagaimana pendapat ananda terhadap cara guru pembina dalam melakukan ektrakurikuler 

di sekolah ini?  

5. Bagaimana perasaan dan pikiran ananda setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang 

telah dilakukan oleh guru pembina? 

6. Pemahaman baru apa yang ananda terima setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang 

telah dilakukan oleh guru pembina? 

7. Apa manfaat yang ananda dapatkan setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang 

dilakukan guru pembina? 

8. Setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler bagaimana dampak yang ananda terima dalam 

kesehariannya? 

9. Masih maukah ananda mengikuti pelaksaaan ektrakurikuler setelah ini? 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar yang optimal, maka peserta didik tidak cukup hanya diberikan materi 

pelajaran yang hanya terdapat di dalam materi kurikulum yang ada dan berlaku di sekolah. 

Namun perlu juga diberikan kegiatan-kegiatan tambahan yaitu kegaiatan di luar jam 

pelajaran (Ekstrakurikuler). Kegiatan tambahan di luar jam pelajaran tersebut dikemas dalam 

sebuah wadah atau program yang ditujukan guna menunjang proses pendidikan yang 

kemudian dapat meningkatkan keterampilan siswa kearah yang lebih maju. Salah satu wadah 

pembinaan siswa di sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler disusun bersamaan dengan membuat kurikulum dan 

materi pelajaran. Artinya kegiatan tersebut merupakan bagian dari pelajara sekolah dan 

kelulusan peserta didik dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut.
1
 

Dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler masuk dalam kategori komponen 

pengembangan dari
2
 ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar pelajaran. Kegiatan yang 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya seperti pengajian kelas dilakukan setiap 

sebun sekali, shalat zuhur berjamaah yang dilaksanakan setiap hari sabtu. Bagi para 

peserta didik madrasah salah satunya yaitu dengan mengikuti kegiatan intrakurikuler 

yang tujuannya agar peserta didik lebih menghayati apa yag dipelajari dan ditentukan di 

luar sekolah.
3
 

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilakukan dalam rangka merespons kebutuhan 

peserta didik dan menyalurkan serta mengembangkan hobi, minat dan bakat peserta didik. 

Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, tetapi 

cukup memilih kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. 

Contoh kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu: OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), Rohis 

(Rohani Islam), Kelompok Olahraga (Karate, silat, basket, futsal, sepak bola, volley ball), 
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pramuka, kelompok seni (teater, tari, marawis, angklung dan degung). Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler inilah peserta didik dibina dan dikembangkan agar menjadi manusia yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan.
4
 

Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai 

aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum. 

Disamping itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bernilai tambah sebagai 

pendamping intrakurikuler agar peserta didik mempunyai nilai plus selain pelajaran 

akademis. Hal ini juga disesuaikan dengan kondisi sekolah, terutama dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia, sehingga setiap sekolah mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yang 

berbeda-beda, dan kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan sumber daya yang 

berkualitas.
5
 

Kegiatan ekstrakurikuler pengembangan minat dan bakat Islami di dunia sekolah 

ditunjukan untuk menggali dan memotivasi peserta didik dalam bidang tertentu. Karena 

itu, aktivitas kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi peserta 

didik. 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk membantu dan meningkatkan 

bakat juga potensi peserta didik beragama berkembang. Sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dapat meningkatkan pengalaman ajaran Islam serta 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Dalam pelaksanaan 

aktivitas peserta didik di sekolah tidak hanya belajar formal saja akan tetapi ada satu 

kegiatan yang kegiatan yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini merupakan kegiatan 

yang diselenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantum dalam program sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan madrasah.  

Sehubungan dengan kegiatan peserta didik yang di lakukan di luar madrasah, 

pada dasarnya untuk melengkapi dan menambah pengetahuan dan keterampilan mereka, 

berkenaan dengan kegiatan kurikuler yang diterima di sekolah pada jam-jam pelajaran 

formal. Untuk mengambangkan potensi anak dari segi intelektual keislaman dan dapat 

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 

Kota Padang mengadakan kegiatan sholat zuhur berjamaah serta kegiatan ekstrakurikuler 

Tahfizh yang diikuti seluruh peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang 

kelas VII sampai dengan IX, Peserta didik bisa memilih untuk menjadi anggota dan 
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mengembangkan minat serta bakat masing-masing yang mereka inginkan.  

Meskipun kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh,  sholat zuhur berjamaah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler sudah dikelola dengan baik serta memberikan rangsangan positif terhadap 

peserta didik untuk lebih optimal dalam menuntut ilmu dengan penuh kesadaran, agar 

membentuk manusia yang berpengetahuan luas dan memiliki nilai-nilai pendidikan agama 

islam, namun di sisi lain terbukti masih ada peserta didik yang membolos untuk tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, sholat zuhur berjamaah, peserta didik yang tidak masuk 

anggota ekstrakurikuler Tahfizh peserta didik kurang berminat dalam mengembangkan 

bakatnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh ini merupakan salah satu realisasi dari proses 

belajar mengajar yang menuntut adanya keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar, baik di jam pelajaran Sekolah maupun di luar jam pelajaran Madrasah, 

sehingga diharapkan mereka dapat mengembangkan minat dan bakatnya. Kegiatan yang 

dilakukan dalam ekstrakurikuler Tahfizh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang 

yang biasanya dilaksanakan satu kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu. 

Kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh juga mengadakan acara yang bersifat insidental, 

seperti memperingati hari besar Islam (PHBI). Hal ini merupakan salah satu usaha pihak 

pelatih untuk menumbuh kembangkan minat dan motivasi peserta didik mengikuti 

kegiatan tersebut, dalam kegiatan ini ada empat hal yang mendasar untuk dikembangkan 

yaitu, pendekatan diri kepada Allah SWT, keterampilan membaca ayat suci al-Qur’an, 

meningkatkan daya pikir sehingga menyadarkan untuk mencari ilmu sebanyak-

banyaknya, dan belajar berorganisasi. 

Berdasarkan hasil pra survey sebagai langkah awal dari kegiatan penelitian yang 

penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang pada tanggal 15 April 

2025, melalui dokumentasi diperoleh gambaran data sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfizh 

No Hari Kegiatan Kegiatan Waktu 

1 Rabu Tahfizh 15.30-17.00 

 

Berdasarkan gambaran di atas, ditemukan fenomena faktual yang menarik untuk 

di analisis lebih lanjut. Meskipun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sholat zuhur 
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berjamaah, dan kegiatan ekstrakurikuler sudah dikelola dengan baik serta memberikan 

rangsangan positif terhadap peserta didik untuk lebih optimal dalam menuntut ilmu 

dengan penuh kesadaran, agar membentuk manusia yang berpengetahuan luas dan 

memiliki nilai-nilai pendidikan agama islam, namun di sisi lain terbukti masih ada 

peserta didik yang membolos untuk tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, sholat 

zuhur berjamaah, peserta didik yang tidak masuk anggota ekstrakurikuler Tahfizh 

peserta didik kurang berminat dalam mengembangkan bakatnya.
6
 

Jumlah keseluruhan peserta didik 1198 orang dengan rincian kelas VII berjumlah 

443 orang kelas VIII 349 orang dan kelas IX 406 orang. Peserta didik yang mengikuti 

kelas tahfizh berjumlah 96 orang, jadi yang mengikuti kegiatan kelas tahfizh ada 8% yaitu 

yang belum aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 92% yaitu 1102 peserta didik 

Jumlah peserta didik yang mengikuti ektrakurikuler Tahfizh ini sangat rendah 

dibandingkan dengan sekolah lain yang ada di kota Padang hal ini di buktikan dengan 

ketika melaksanakan wisuda Tahfizh yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan, peserta 

wisuda Tahfizh dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang termasuk peserta yang 

sedikit. 

Hal ini menunjukan adanya kesenjangan, antara aktivitas peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tahfizh dengan adanya peserta didik yang kurang 

berminat dalam mengembangkan bakatnya. Kondisi demikian merupakan fenomena 

yang menimbulkan tanda tanya besar, sekaligus menjadi problematika yang memerlukan 

penelitian lebih lanjut. 

Dari uraian diatas dapat dilihat betapa pentingnya pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Tahfizh yakni selain untuk mempersiapkan lomba juga untuk mewadahi 

peserta didik dalam mengembangkan bakat meraka. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfizh dalam Peningkatkan 

Kualitas Hafalan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Kota Padang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, kegiatan ekstrakulikuler merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat dan bakat peserta didik. Sehingga dengan 

demikian, karena keterbaasan waktu, tenaga dan biaya untuk meneliti keseluruhannya, 

maka fokus penelitian ini hanya terfokus pada Implementasi Kegiatan Estrakurikuler 
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Tahfizh Dalam Peningkatan kualitas hafalan Peserta Didik, Pelaksanaan kegiatan sholat 

zuhur berjama’ah sudah baik namun masih ada peserta didik yang belum aktif 

mengikutinya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan kualitas 

hafalan peserta didik ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan kualitas 

hafalan peserta didik? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan kualitas 

hafalan peserta didik? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui perencanaan kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan 

kualitas hafalan peserta didik. 

2. Untuk Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan 

kualitas hafalan peserta didik  

3. Untuk mengetahui evaluasi kegiatan ekstrakulikuler Tahfizh dalam Peningkatan 

kualitas hafalan peserta didik. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

1) Menambah pengetahuan dan informasi dalam khasanah keilmuan, khususnya kajian 

tentang kegiatan pengembangan diri dan bakat. 

2) Khusus bagi peneliti hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang bermanfaat 

dan berharga sebagai pendidik. 

3) Sebagai wacana bagi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam di 

sekolah atau madrasah. 

2. Kegunaan Praktis 

1) Pascasarjana UM Sumbar 

Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di perpustakaan Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

2) Peneliti 

Memberikan wawasan dan meningkatkan keaktifan peneliti dalam melatih pola 
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pikir secara ilmiah, berlatih mandiri dan berpengalaman bagi kehidupannya dimasa 

yang akan datang terutama tentang Peningkatan kualitas hafalan peserta didik. 

 

 

 

3) Lembaga Pendidikan 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan dapat memberikan 

solusi untuk menunjang keberhasilan dalam Peningkatan kualitas hafalan peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


